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ABSTRACT

Extended Elastic Impedance (EEIl) inversion methad be used to predict the physical
properties of rock such as Gamma Ray, Vshale, Beridiwave velocity, Poisson Ratio, Lambda*Rho,
and Resistivity of seismic data. EEI in this studys conducted to identify and map the distributién
fluid hydrocarbons in the layer of the ST-06 Talad@r formation with sandstone lithology.

The Amplitude Variation with Offset (AVO) inversigsult such as Intercept and Gradient
attribute is used as input to make EEI reflectivithe analysis of AVO graphics and angle stackrnea
angle stack and far angle stack) attributes to debee amplitude response to offset is used to oeter
AVO anomaly class. Furthermore, it is conductedsspiot analysis from the rock physical parameters
by the existed data log. The used EEI inversiorhateis sparse spike zero phase. The result of EEI
inversion is EEI(55) equivalent with Gamma Ray; @H) equivalent with Vshale; EEI(11) equivalent
with Density; EEI(-3) equivalent with P-wave vetgriEEI(44) equivalent with Poisson Ratio; EEI(21)
equivalent with Lambda*Rho; and EEI(73) equivaletth Resistivity.

The analysis result of slice horizon ST-06 map arass section EEI inline 1746, the value
EEI(55) is 8600-9400 (m/s)*(gr/cc) equivalent withamma Ray; EEI(49) value is 8800-9400
(m/s)*(gr/cc) equivalent with Vshale; EEI(11) valige8600-9400 (m/s)*(gr/cc) equivalent with Density
EEI(-3) value is 10200-10600 (m/s)*(gr/cc) equivdleiith P-wave velocity; EEI(44) value is 8600-9200
(m/s)*(gr/cc) equivalent with Poisson Ratio; EEI(21) value is @8400 (m/s)*(gr/cc) equivalent with
Lambda*Rho; and EEI(73) value is 11500-13000 (nffg)tc) equivalent with Resistivity.

Keywords: Inversion, AVO, Extended Elastic Impedgi&El), Seismic Data

INTISARI

Metode inversi Extended Elastic Impedan¢gEEl) dapat digunakan untuk memprediksi property
fisis batuan seperti Gamma RayVshale Density kecepatan gelombang P, Poisson RatipLambda*Rho
dan Resistivitydari data seismik. Inversi Extended Elastic Impedan¢eEl) pada penelitian ini dilakukan
untuk mengidentifikasi dan memetakan penyebaran fluida hidrokarbon di lapisan ST-06 formas Talang
Akar dengan litologi batupasir.

Hasl inverss Amplitude Variation with OffsefAVO) berupa atribut Intercept dan Gradient
digunakan sebagai masukan untuk membuat reflektifitas EEl. Analisis grafik AV O dan atribut angle stack
(near angle stacklan far angle stack untuk mengetahui respon amplitudo terhadap offsetdigunakan
untuk menentukan kelas anomali AV O. Selanjutnya dilakukan analisis crossplotdari beberapa parameter-
parameter fisika batuan dari data log yang ada. Inversi EEI dilakukan dengan menggunakan metode
inversi sparse spike zero phaddasil invers EEI berupa nilai EEI(55) ekuivalen dengan Gamma Ray
EEI(49) ekuivalen dengan Vshale EEI(11) ekuivalen dengan Density EEI(-3) ekuivalen dengan
kecepatan gelombang P; EEI(44) ekuivalen dengan Poisson Ratip EEI(21) ekuivalen dengan
Lambda*Rhodan EEI(73) ekuivalen dengan Resistivity

Hasi| analisis peta slice horizonST-06 dan penampang EEI inline 1746 mempunyai nilai EEI(55)
adalah 8600-9400 (m/s)* (gr/cc) ekuivalen dengan Gamma RayEEI(49) adalah 8800-9400 (m/s)* (gr/cc)
ekuivalen dengan Vshale EEI(11) adaah 8600-9400 (m/s)*(gr/cc) ekuivalen dengan Density EEI(-3)
adalah 10200-10600 (m/s)*(gr/cc) ekuivalen kecepatan gelombang P; EEI(44) adalah 8600-9200
(m/s)* (gr/cc) ekuivalen dengan Poisson RatipEEI(21) adalah 9000-9400 (m/s)* (gr/cc) ekuivalen dengan
Lambda*Rhodan EEI(73) adalah 11500-13000 (m/s)* (gr/cc) ekuivalen dengan Resistivity
Kata kunci: Inversi, AVO, Extended Elastic Impedan{El), Data Seismik
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1.1 Latar Belakang

Eksplorasi hidrokarbon dalam industri minyak dan gas bumi merupakan serangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk menemukan cadangan minyak dan gas bumi yang ekonomis
untuk dieksploitasi. Seismik reflekss merupakan salah satu metode utama dalam eksploras
hidrokarbon. Metode ini dapat menggambarkan keadaan geologi bawah permukaan bumi dengan
cukup baik, sehingga perangkap-perangkap hidrokarbon dan reservoir hidrokarbon dapat
dikenali dengan baik. Pada saat ini kegiatan karakterisasi reservoir merupakan tahapan yang
penting dalam mempelgari dan mencari cadangan minyak dan gas. Dalam karakterisas
reservoir diperlukan suatu parameter fisika batuan yang dapat digunakan untuk membedakan
kontras impedansi yang diakibatkan oleh efek fluida dan litologi.

Inversi seismik dengan pendekatan Acoustic Impedance(AI) biasa digunakan untuk
membantu mengkarakterisasi reservoir Untuk data zero offset Al dihitung berdasarkan
constraintdata log sumur (well log9. Sedangkan untuk data non zero offsetlibutuhkan suatu
ekuivalensi Al yang dapat digunakan untuk mengkalibrasi reflektifitas seismik far offset stack
(Duffaut dkk., 2000). Metode inversi Acoustic ImpedancéAI) terkadang banyak dijumpai nilai
Al untuk beberapalitologi memiliki nilai yang hampir sama (overlopping.

Connolly (1999) mengenalkan konsep baru mengenai Elastic Impedance(EI) sebagai
generalisasi Al untuk beberapa sudut datang (incidence angle ElI merupakan fungsi dari
kecepatan gelombang P (vp), gelombang S (VS), densitas dan sudut datang (6) Dengan adanya
parameter (v,) maka diharapkan El dapat lebih baik dari Al dalam mengkarakterisas
reservoir. Hal ini disebabkan pada saat gelombang melalui medium berpori beris fluida yang

berbeda-beda maka akan terjadi perubshan (v,) dan (v,) tetap. Dapat dikatekan bahwa

p
perubahan (v,) mengindikasikan perubahan jenis fluida sedangkan (v,) untuk identifikas
litologi.

Metode Elastic impedance(EI) hanya dapat bekerja dengan optimal pada sudut (angle
of incidencg yang terbatas yaitu 0- 1 (Hicks dan Francis, 2006). Kemudian modifikas
definisi konsep Elastic Impedance(EI) di luar batas sudut dengan melakukan subtitusi tan()()




untuk (si n? 6?) pada termin kedua persamaan refleksi. Sudut y bervarias dari —90° hingga 90°
yang memberikan perluasan kurva El untuk setiap kombinasi sudut datang dan gradiennya.
Bentuk ini yang kemudian kita kenal sebagai Extended Elastic Impedandg&EIl) (whitcombe
dkk., 2002).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
memprediksi propertyfisis batuan seperti Gamma RayVshale Density kecepatan gelombang P,
Poisson RatipLambda*Rhodan Resistivitydalam reservoir batupasir dengan metode inversi
Extended Elastic Impedan(gEl).

1.3  Batasan Penelitian

Masalah dibatasi pada estimasi penyebaran fluida hidrokarbon pada lapisan ST-06
formasi Talang Akar Cekungan Jawa Barat Utara dengan litologi batupasir mengunakan metode
invers Extended Elastic ImpedancEl) yang diterapkan untuk mengetahui penyebaran
reservoir Untuk data yang digunakan adalah data seismik 3D PSTM CRP gather, data model
kecepatan vims, dan data log sumur.

1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adal ah:
1. Meningkatkan resolusi interpretasi.
2. Menentukan anomali kelas AV O.
3. Mengetahui penyebaran fluida hidrokarbon dan litologi dari peta slice horizonpada
lapisan ST-06 dengan menggunakan metode inversi Extended Elastic Impedan@€eEl).

1.5 Manfaat Penelitian

Aplikas inverss EEI ini akan membantu interpretasi dalam hal pengembangan dan
peningkatan produksi suatu lapangan. Dengan melakukan andlisis inversi Extended Elastic
Impedance(EEl) diharapkan dapat mengkarakterisas penyebaran fluida hidrokarbon dalam
reservoirlebih akurat dan lengkap.
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